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ABSTRAK

Dalam matematika kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu standar kompetensi inti pada tahap berfikir.
Namun faktanya menurut hasil kajian TIMSS & PISA menunjukkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik di Indonesia terbilang minim. Model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika merupakan
pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa dalam situasi nyata yang menantang, mendorong mereka
untuk aktif mencari solusi, dan menghubungkan konsep matematika dengan budaya dan tradisi lokal. Tujuan
penelitian ini adalah unutuk melakukan kajian literatur mengenai praktik model PBL berbasis etnomatematika
dalam mengembangkan kesanggupan pemecahan masalah matematis peserta didik efekti. Metode penelitian yang
diterapkan yaitu teknik SLR (Systematic Literature Review). Pengumpulan data dilaksanakan secara merivew
artikel perihal model pembelajaran PBL berbasis ethomatematika pada pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Hasil analisis mengindikasikan perihal peserta didik yang ikut serta pada pembelajaran
berbasis masalah yang relevan terhadap konteks budaya mereka cenderung lebih aktif dan efektif pada
penyelesaian persoalan matematis. Temuan tersebut menyarankan pentingnya pengaplikasian model pembelajaran
yang mempertimbangkan aspek budaya lokal dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika.

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan pemecahan masalah, ethomatematika, SLR

ABSTRACT

In mathematics, problem-solving abilities represent one of the primary standards for cognitive processes. However,
according to studies from TIMSS and PISA, Indonesian students' problem-solving capabilities remain relatively
low. Problem-Based Learning (PBL) grounded in ethnomathematics serves as an educational approach where
students are placed in real-world challenging situations, encouraging them to actively seek solutions and connect
mathematical concepts to local culture and traditions. The aim of this research is to conduct a literature review on
the effectiveness of implementing Problem Based Learning (PBL) rooted in ethnomathematics to enhance
mathematical problem-solving skills among students. Using the method of SLR (Systematic Literature Review),
data collection involved reviewing relevant articles published over the past decade regarding PBL models aimed at
improving students’ mathematical problem-solving abilities. The findings indicate that students participating in
culturally relevant problem-based learning tend to be more active and effective in solving mathematical problems.
These discoveries emphasize the importance of incorporating cultural aspects into educational practices to elevate
the quality of mathematics instruction

Keywords: Problem Based Learning, Mathematical problem solving ability, Ethnomathematics, SLR

Pendahuluan

Matematika termasuk ilmu yang memiliki fungsi utama pada pendidikan serta kehidupan sehari-
hari. Namun, tak sedikit peserta didik yang terhambat memahami konsep matematika, terkhusus pada

memecahkan masalah (Hasibuan, 2018). Untuk mengatasi tantangan itu dibutuhkan teknik pembelajaran
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yang baru serta efektif. Suatu metode yang terbukti mengembangkan kemampuan penyelesaian
persoalan matematis peserta didik yaitu pembelajaran berbasis PBL (Zhafirah et al., 2021). Ketika PBL
dipadukan dengan pemindaian, pendekatan ini tidak hanya memberikan konteks budaya yang
diperlukan, namun juga mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

Etnomatematika merupakan studi terkait upaya materi matematika diintegrasikan kepada budaya
serta praktik penduduk. Secara mengkaitkan pembelajaran matematika oleh pengalaman siswa setiap
hari, model PBL berbasis etnomatematika mampu menambah motivasi serta keikutsertaan peserta didik,
serta membantu mereka menguasai penerapan materi matematika di dunia nyata (Setyowati et al., 2024).

Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan siswa lebih siap menerima dan menerapkan
konsep matematika. dan secara kolektif siswa harus mencari solusi sendiri untuk meningkatkan
pemikiran kritis dan pemikiran kreatifnya. Selain itu motivasi belajar (Ahmad & Siregar, 2022): model
PBL etnik mampu menambah semangat belajar. Peserta didik akan lebih tertarik terhadap mata pelajaran
sebab mereka mampu meninjau hasil langsung dari apa yang mereka pahami serta penerapannya di
dunia nyata: konsep matematika yang dipelajari dalam PBL berbasis Etnografi sering dikaitkan dengan
contoh kehidupan sehari-hari. Hal ini memudahkan untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep
ini pada situasi yang berbeda (Rifa’i et al., 2022).

Alasan Penerapan PBL Berbasis Etnomatematika Model PBL berbasis etnomatematika
mempunyai beberapa alasan penerapannya efektif dalam mengembangkan kemampuan penyelesaian
persoalan matematis peserta didik (Zuhri & Agustina, 2023). Pertama, Aktivitas Aktif: Model PBL
menghadirkan permasalahan autentik yang sejalan terhadap sosial sehari-hari, sehingga peserta didik
dihadapkan pada situasi yang serupa oleh apa yang dialaminya di luar kelas. Hal ini memicu aktivitas
mental yang lebih intensif dan meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Berikutnya,
Manfaat Budaya: Etnomatematika memungkinkan siswa menghubungkan konsep matematika dengan

tradisi dan nilai budaya lokal (Rahayu et al., 2022).

Metode Penelitian

Metode yang diterapkan pada penelitian ini yaitu systematic literatur review (SLR) yang menitik
beratkan pada pengumpulan sumber informasi yang berhubungan terhadap tema yang diteliti. SLR
dilakukan sebelum penelitian dilakukan dan menjadi latar belakang penelitian terkait (Utomo et al.,
2024). Menurut (Latifah & Ritonga, 2020). SLR merupakan langkah mengenali, memperbaiki, serta
menafsirkan semua bukti penelitian yang ada untuk menjawab pertanyaan penelitian tertentu. Tujuan
penelitian SLR adalah guna mengenali, memperbaharui serta menerjemahkan temuan penelitian yang

berkaitan dengan pertanyaan dan situasi tertentu (Kitchenham, 2004). Variabel penelitiannya meliputi
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variabel bebas yaitu model pembelajaran berbasis masalah yang menggunakan matematika etnik, dan

variabel terikat yaitu kemampuan memecahkan masalah matematika (Sugiyono, 2015). Penelitian ini

mengikuti langkah-langkah SLR dengan mengidentifikasi, menilai, mengevaluasi dan menafsirkan

jurnal secara sistematis (Situmorang, 2022)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berlandaskan uraian oleh 5 artikel (2014 - 2024) perihal Problem-Based Learning Strategi Efektif Guna
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa : Systematic Literature Review disajikan 5

jurnal di tabel 1.

Tabel 1. Analisis Artikel.

Peneliti dan tahun

Judul Artikel

Hasil Penelitian

(Septiani et al., 2023)

(Zuhri et al., 2022)

(Saputro et al., 2020)

Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan
Etnomatematika Untuk
Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Peranan Model Pembelajaran
Problem -Based Learning
Bernuansa Etnomatematika
Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta
Didik

Keefektifan Model Problem
Based Learning Berbasis
Etnomatematika Terhadap
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa
SMP Kelas VII

Temuan penelitian menunjukkan perihal siswa
yang belajar menerapkan model pembelajaran
berbasis PBL berbantuan etnomatematika makin
efektif dalam penyelesaian persoalan matematis
ketimbang siswa yang belajar mengpalikasikan
strategi pembelajaran langsung. Kualitas
pengembangan kemampuan penyelesaian persoalan
matematis yang diperoleh siswa menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan
etnomatematika dianggap tinggi.

Hasil dan analisis mengindikasikan perihal model
pembelajaran berbasis masalah yang memasukkan
elemen etnomatematika sangat efisien pada
pengembangan kemampuan peserta didik saat
menyelesaikan persoalan. Dibandingkan terhadap
model PBL biasa, model PBL yang memasukkan
elemen etnomatematika makin efisien pada
pengembangan kemampuan peserta didik saat
menyelesaikan persoalan. Selain itu, model PBL
yang memasukkan elemen etnomatematika juga
memungkinkan siswa untuk berbicara tentang
materi yang mereka pelajari dan berdebat
tentangnya.

Temuan analisis statistik menerapkan uji rata-rata
satu pihak (pihak kanan) temuan itu menyimpulkan
pengaplikasian model pembelajaran PBL bisa
dinyatakan efektif dipakai pada pembelajaran
matematika dalam inti bahasan persegi dan persegi
panjang jika dihitung berdasarkan taraf ketuntasan
belajar klasikal.

Sementara dalam Kkelas control pengaplikasian
model pembelajaran konvensional menggunakan
teknik ceramah tak mampu mengembangkan
ketuntasan belajar peserta didik. Temuan itu
menyimpulkan pengaplikasian model pembelajaran
konvensional secara teknik ceramah bisa
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(Radiah et al., 2024) Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (Pbl)
Bernuansa Etnomatematika
Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas Viii

Di Smp Negeri 2 Balanipa

disimpulkan tak efisien diterapkan pada
pembelajaran matematika dalam inti bahasan
persegi serta persegi panjang jika dihitung
berdasarkan taraf ketuntasan belajar klasikal.
Kemampuan penyelesaian persoalan matematika
siswa di kelas yang menerapkan model
pembelajaran PBL secara pendekatan
etnomatematika tergolong sangat tinggi. Sementara
itu, kelas yang mengaplikasikan model
pembelajaran langsung hanya ada dalam kelompok

sedang. Maka dari itu, bisa dinyatakan perihal
peserta didik yang diajar menggunakan model PBL
berbasih etnomatematika menunjukkan
kemampuan penyelesaian persoalan yang makin
baik ketimbang peserta didik yang diajar secara
model pembelajaran langsung.temuan kajian
tersebut mengindikasikan perihal pembelajaran
berbasis PBL yang mengintegrasikan
etnomatematika serta menggunakan Quizizz dapat
mengembangkan kemampuan penyelesaian

(Maftukhah & Waluya, Kajian Literatur Sistematis: persoalan siswa. Pendekatan ini memungkinkan
2024) Problem Based Learning siswa untuk belajar secara aktif, memanfaatkan
(PBL) Bernuansa keterampilan berpikir kritis dalam menghadapi
Etnomatematika Berbantuan tantangan yang relevan dengan kehidupan nyata.
Quizizz terhadap Kemampuan Selain itu, penekanan pada etnomatematika juga
Pemecahan Masalah Siswa dapat memperkuat apresiasi siswa terhadap
budaya, menciptakan keterkaitan yang lebih
mendalam antara materi pembelajaran dan konteks
sosial mereka. Dengan demikian, pembelajaran ini
tak sekedar tertuju terhadap aspek akademis,
namun dalam nilai-nilai budaya yang penting pula.
Dalam tabel 1 Peneliti mengklasifiksasikan beberapa artikel yang membahas tentang

Implementasi PBL berbasis etnomatematika guna mengembangkan kemampuan penyelesaian persoalan
matematis peserta didik. Sesuai terhadap temuan yang disajikan dalam tabel 1, dapat disimpulkan bahwa
implementasi PBL berbasis etnomatematika berdampak dan efektif pada pengembangan kemampuan
penyelesaian persoalan matematis peserta didik.

Problem Based Learning (PBL) termasuk rangkaian proses pembelajaran yang mengikutsertakan
keterlibatan aktif peserta didik. Pada penerapan PBL, siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar dan
pencatat, tetapi juga terlibat dalam berpikir kritis, Berinteraksi, mengumpulkan dan menganalisis data,
serta menarik kesimpulan. Pertama, kegiatan pembelajaran dalam PBL difokuskan pada penyelesaian
masalah, di mana masalah menjadi inti dari aktifitas pembelajaran; tanpa adanya persoalan,
pembelajaran tak dapat berlangsung. Kedua, pemecahan masalah menggunakan prinsip-prinsip berpikir
ilmiah. PBL bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bergagasan kritis serta kemandirian belajar

peserta didik, serta membangun kepercayaan diri mereka. Melalui metode ini, siswa diajak untuk
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berkolaborasi dalam menmencari solusi yang relevan dengan kehidupan nyata, sehingga mereka dapat
mengintegrasikan pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari(Kurino, 2020).

Etnomatematika dapat dipahami sebagai strategi khusus yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika (Lubis et al., 2018; Masamah, 2019). Fokus kajian ini pada analisis dan pemahaman
keterkaitan matematika dan budaya. Etnomatematika berusaha mengeksplorasi masyarakat terkait
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kebudayaan mereka. Dengan
pendekatan ini, guru dapat mengedukasi dan mempertahankan budaya setempat sambil mengajarkan
konsep-konsep matematika. Pendapat D’Ambrosio (Haryanto, 2015), "etnomatematika merupakan
matematika yang diterapkan dari individu maupun kelompok pada konteks budaya mereka."

Menurut Dahar (1989: 138), pemecahan masalah adalah aktivitas individu yang mengintegrasikan
ide dan ketentuan yang telah dipahami, tidak sekadar kemampuan umum. Ini artinya, saat seseorang
berhasil menemukan solusi untuk suatu masalah, dia berhasil memperoleh kemampuan baru yang
nantinya mampu mengaplikasikan untuk menyelesaikan masalah lain yang relevan. Jika seseorang
mampu menyelesaikan lebih banyak masalah, ia juga akan memiliki lebih banyak keterampilan untuk

menghadapi kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan

Penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) pada matematika eton terbukti sangat efektif
pada pengembangan kemampuan peserta didik pada penyelesaian persoalan matematika. Berikut
beberapa temuan penelitiannya: Kegiatan belajar aktif: Model PBL berbasis metode etnik memperkuat
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Karya siswa akan dinilai sebagai kerja keras dan
memenuhi kriteria keberhasilan akademik; Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah:
Menggunakan PBL dengan ciri-ciri kepribadian meningkatkan keterampilan komunikasi matematis,
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan pemahaman konsep matematika. Hasil belajar siswa juga akan
mencapai tingkat totalitas dunia; Keefektifan Model PBL vs Model Pembelajaran Konvensional:
Analisis statistik menunjukkan bahwa model PBL berbasis etnomatematika mata pelajaran makin efisien
daripada model pembelajaran konvensional dalam menambah ketuntasan belajar peserta didik.
Pengaplikasian model PBL mampu menambah ketuntasan belajar peserta didik secara taraf signifikansi
5%, sedangkan model pembelajaran konvensional tidak; Integrasi Budaya Lokal: Etonomathema
berfungsi sebagai integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika, menjadikan materi
matematika lebih relevan terhadap sosial sehari-hari serta menambah semangat belajar peserta didik;

Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah : Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang
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diajar menerapkan model PBL pada mata pelajaran etnomatematika ada dalam kelompok sangat tinggi,

sementara dalam kelas yang menerapkan model pembelajaran langsung ada dalam kelompok sedang.

Oleh karena itu, bisa dinyatakan perihal penerapan pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbasis
matematika sangat efektif dan efisien pada pengembangan kemampuan peserta didik pada penyelesaian

persoalan matematika.
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